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KATA PENGANTAR

Irrrl,rh penduduk Indonesia pada tahun 2015 diperkirakan sebanyak 252

l0l,r lrwa dengan laju peftumbuhan penduduk sebesar \,17o/o, maka pada
l,rlrrrrr 2020 akan mencapai 265 juta jiwa. Peningkatan jumlah penduduk
nrr,rrcrlukan peningkatan jumlah kebutuhan rumah, lahan, bahan pangan,
rl,rrr produk pertanian lainnya. Dilain pihak luas lahan produktif untuk
Ix,rl.Ilkln semakin terbatas, perubahan iklim yang dinamis, dan tekanan
Irrrr;krrrrgan semakin besar. Untuk menjawab tantangan tersebut perlu
rIk''rrrb.rngkan teknik budi daya tanaman yang efisien hara, hasilnya tinggi,
rl,rrr rarnah lingkungan. Faktor yang sangat berpengaruh dalam budi daya
l,rr,ir.rn adalah tanah sebagai media tumbuh tanaman.

Pentingnya memahami peran strategis tanah bagi keberhasilan

lx.nrl).Irgunan pedanian perlu terus digelorakan, agar masyarakat tani
rlrl),rl nrengelola lahannya dengan bijaksana. Buku ini menguraikan secara
.,rxtk,rt sifat tanah, keharaan bagi tanaman, pemupukan berimbang, dan
pr,nyr.baran kesuburan tanah. Penyuluh pertaniani peneliti, masyarakat,
t,r,rklr,,r pertanian, dan pemangku kebijakan mempunyai peran yang sangat
,,lr,rlrx;rs dalam mengelola tanah secara lestari dan bijaksana. Buku ini di
kl,nr,rs sccara sederhana agar mudah dipahami oleh pembaca,

Semoga buku ini dapat membantu penyuluh, petani/ dan
rrr,r,,y.rrakat memahami dan selanjutnya menyampaikannya ke petani
,,'.1),r(J.r pengguna akhir teknologi untuk kemajuan pembangunan pertanian
rlr lrxloncsia.

Bogor, Desember 2014
Kepala Balai,

Dr. Ir. Wiratno, M.Env Mqt
NIP. 19630702 198903 1 002
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1.1 Apa yang dimaksud dengan tanah?

Tanah merupakan salah satu
media tumbuh tanaman, baik
tanaman semusim maupun
tanaman tahunan untuk
kemaslahatan manusia dan
rnakhluk hidup lainnya.

Tubuh tanah terdiri atas udara
(2F30vo), air (20-30ok),
bahan mineral (45o/o), dan
bahan organik (5olo). -.

Hamparan yang hijau menandakan penangaEn ueha tanl
yang baik dan b6ar (Fobo :ww-qoo9le.co.'d)

Tanah sifatnya sangat
dinamis yaitu terus menerus
mengalami perubahan, yanq
dipengaruhi oleh iklim
(orrah hujan dan suhu),
bentuk wilayah (relief atau
bentuk permukaan tanah),
bahan induk, waktu, dan
0.96nisme.

Berdasarkan iklim dikenal iklim
basah ( CH > 2000 mm/l) dan
ildim kering (CH < 2000 mm/
Sr). Berdasarkan ketinggian
ternpat, terdiri atas lahan kering
dataran rendah (0-700 m dpl)
dan dataran tinggi (> 700 m
dd). Jika dikombinasikan antara

. Etsplortac lahan vanq baftbrra me.gakbatral Bnarmrm oan Kennggran tempat, men)ad. rutus da. m+,1c.du.qan ha,a,roro. yavan

maka lahan di Indonesia slenana)

dikelompokkan menjadi empat yaitu lahan kering dataran rendah
idim basah, lahan kering dataran rendah iklim kering, lahan kering
dataran tinggi iklim basah, dan lahan kering dataran tinggi iklim
kering. Selain lahan kering, dikenal juga lahan sawah secara
at'fisiallcampur tangan manusia lahan diberikan air, dan ada juga
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lahan basah yang tergenang air secara alami pada sebagian besar
waktu dalam setahun.

Lahan kering adalah suatu hamparan lahan yang tidak pernah
digenangi atau tergenang air pada sebagian besar waktu dalam
setahun, yang mempunyai regim kelembapan udik dan ustik.

Relief atau bentuk permukaan tanah dikenal areal bergunung,
berbukit, bergelombang, berombak, dan dataran.

Bahan induk dikenal bahan induk masam (kaya Al dan Si), bahan
induk basis (kaya Mg dan Ca), bahan organik pada tanah gambut.

Waktu adalah lamanya
pembentukan tanah berdasarkan
umur geologis, dikenal tanah
muda (Intosols dan Inceptisols)
atau tanah tua (Ultisols dan
Oxisols).

Organisme biasanya ditentukan
vegetasi asli yang ada. Vegetasi
alami bisa menjadi indikator atau Pebedaan prori tanah urtierdan oxie (roto:

petunjuk sifat-;ifat tanah secara 
M'eoosre'co'id)

umum. Dikenal tanaman hutan hujan tropis misal di Sumatera,
savana di NTT, tundra di daerah sub khatulistiwa, dan tanaman
padang pasir.

Berdasarkan atas banyaknya faktor yang mempengaruhi proses
pembentukan tanah, maka jenis tanah bermacam-
macam antara lain Entisols, Inceptisols, Oxisols, Histosols, Andisols,
Ultisols, Vertisols, Spodosols, Milosols, Alfisols (penamaan
berdasarkan USDA) atau Podsolik Merah Kuning, Gromusol,
Mediteran, Kambisol, Regosol, Aluvial, Latosol, Litosol, Andosol,
Renzina, dan Gambut (Penamaan Indonesia). Setiap jenis tanah
mempunyai tingkat kesuburan yang sangat beragam satu dengan
yang lain.

Pada daerah yang curah hujannya
tinggi, seperti Sumatera, tanah-tanah
utama yang mendominasi adalah
Ultisols, dan Oxisols pada dataran
rendah, dan Andisols pada daerah
pegunungan. sedangkan pada
dataran rendah banyak dijumpai jenis
tanah Inceptisols, Histosols atau
Entisols.

2 I Pengelolaan Tanah dan Pupuk untuk Pertanian

x.,m p.Engan.n ti.g kucng ffip€rtlankan
k idrh kMasr m.kn lahan lnitenhat mistln
har,.ran 6wan ffi (Foto: YaY s!r*r,E)

U ltisol Oxiso

l,lr,rh trltisols dan Oxisols tergolong tanah yang miskin, karena
lr,rrry,rk unsur haranya yang tercuci oleh air hujan, atau temksasi, dan
h,rulrrrqan Al-nya tinggi yang berpotensi meracuni tanaman.

T[nah Ultisols, Oxisols, dan Andisol
mcmpunyai kemampuan untuk
monglkat unsur P secara kuat,
rohlngga pupuk P yang diberikan
tldak/kurang tersedia bagi tanaman.

Itt,tlt|ntbuhan dan pefkembanqan Banyah terdapat rahan yans sansat miskin unsur

r,r r, r ran dipensaruhi 3 fa ktor ut#a lilL5ff.. ffiil&I:i"";J"',i,"":i"
y,rrlu laktor tanah (tingkat kesuburan
rl,rrr trrrqkat kemiringannya), faktor iklim (pencahayaan dan curah
hrrl,Ir), faktor tanaman (jenis dan varietasnya), serta faktor
lx,rr(lr,kraannya (manusia). Faktor-faktor tersebut ada yang dapat
rlrkr,n(Llhkan dan ada juga yang sedikit dapat dikontrol.

L Alr.r ynrtg dimaksud dengan kesuburan tanah?

lanah dapat dikatakan subur jika
l0noman yang ditanam di
,tasnya dapat tumbuh dan
borkembang dengan baik dan
produkslnya tinggi sepanjang
trhun, iadi kesuburan tanah
.dllrh lstllah yang menunjukkan
llngkrt subur atau tidaknya
ttnrh untuk pertanian.

Xosuburan tanah dibagi menjadi
dua katagori yaitu kesuburan
tonah aktual dan kesuburan
tlnah hakiki (asli/alamiah).
Koruburan tanah potensial, yaitu
daprt dlperoleh dengan campur
tGknologl tepat 9una.

Kcruburan tanah terkait dengan
klndungan semua unsur hara di
drlam tanah yang diperlukan
olch tanaman, sehingga tanaman
dlprt tumbuh dan berkembang
dangrn baik. Tanah dikatakan
mGmpunyai tingkat kesuburan
tln99l/balk jika tanah tersebut

S.bh. s.u' (!6 uft* nElgcn!.ltln l(.q]DuEn t .'dr
id.hh dal!.n td6lk tudk ay. loro.'9 (tu: Y.Fn

kesuburan tanah makimum yang
tangan manusia melalui penerapan

r.n m.n t debl p.d. !.b€r.p. &qr.t Frt rlrn
p{pur (Fob: Yryr. supd b)
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conbn taEh dan beleEpi wuayah yang telah dlaDbll empd ta.ahnya dianallsrs untuk mdihat tingtat
tE5irbu.a., maupun sfat nsil dan rimLny.. (Fotoi Yayan sup,iaE)

Kadar hara dalam tanah secara akurat hanya dapat ditentukan
dengan melakukan analisis laboratorium secara lengkap baik terhadap
sifat fisik, kimia, maupun biologinya. Di lapangan tingkat kesuburan
tanah dapat diperkirakan dengan memperhatikan keragaan/visualiasi
tanaman.

Ada beberapa komponen yang berpengaruh terhadap tingkat
kesuburan tanah yaitu sifat fisika tanah, sifat kimia tanah, sifat biologi
tanah, sefta faktor eksternal dan interaksi diantaranya.

Sifat fisika tanah yang
penting yang berpengaruh
terhadap tingkat kesuburan
tanah antara lain tekstur dan
struktur tanah. Tekstur
tanah yang dikenal kasar
sampai halus. Semakin halus
tekstur tanah semakin !

banyak air yang dapat diikat, sehingga tanaman dapat tumbuh subur.
Tanah yang kasar berpasir sangat poros, sehingga air cepat hilang
melalui infiltrasi, akibatnya tanah cepat kering. Struktur tanah ada
yang keras sampai remah/gembur. Tanah yang gembur akan
memberikan ruang yang baik bagi perkembangan akar tanaman
secara optimal.

Sifat kimia tanah yang penting
diperhatikan adalah nilai pH,
keasaman / kebasaan, dan
kandungan unsur hara di dalam
tanah. Nilai pH optimum adalah
sekitar 6 - 7, pada pH tersebut
ketersediaan sebagian besar hara

contoh tach komDodt yang b. um drhallskan (Foto: Yayan

Salah telo teknik penanSanan lahan gahbut

,r(l,rLrh optimum. pH tanah kurang dari 5 (tanah masam), hara
rr,r,rrrrn banyak yang melarut, kadar Fe dan Al larut tinggi, dan

lrr,rrrlrkrbatkan kadar kation tukar dan P rendah. Sebaliknya, pada pH

l,,r,,t\ (l)ll > 7) kelarutan Ca dan Mg tinggi yang menyebabkan kadar
l'rr,r(l,llr.

Sllat blologi tanah adalah sifat tanah
ydnq mendukung untuk hidup dan
b(:rkombangnya mahkluk hidup baik
Iurnbuhan maupun hewan dari yang
borar sampai yang sangat kecil
(nrlkroorganisme) di dalam tanah.
Jdmur, bakteri, dan makro fauna
hlnnya sangat berpengaruh terhadap F*h va'e snsat bseu* untux nsqu6r

kosubu ra n ta na h. Berdasa rka n u ku ra n liilH.Jff"'l".TA,',*l?;#ffr.ffffi
dlkenal makro fauna, meso fauna, dan fiYlf,**ffiilXi:l-flli?Xl;,
mlkro fauna. Keberadaan mereka ada
yrng menguntungkan dan ada pula yang merugikan. Beberapa
parameter sifat biologi tanah digunakan sebagai parameter
llngkungan misalnya BOD, aktivitas dehidrogenasi, dan COD.

Flktor eksternal yang pengaruhnya terhadap tingkat kesuburan tanah
adalah iklirn. Komponen iklim tersebut dalam wujud intensitas sinar
motahari, curah hujan, tingkat kelembapan, dan kecepatan angin.
Sclaln iklim, adalah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
kcsuburan tanah adalah bahan induk, campur tangan manusia,
topografi, dan vegetasi.

Jcdl kesuburan tanah harus dipertahankan agar tetap terjaga baik,
tohlngga usaha tani yang dilakukan di atasnya dapat memberikan
hrsll yang tinggi.

cnjno a&Lh eLh $tu uB. rokrc r.uB

Malakukan analisis contoh tanah;
contoh tanah diambil di lapangan
komudlan dianalisis di laboratorium
torhadap beberapa variabel antara lain:

FrH, kapasitas tukar kation, nitrogen,
krllum, fosfor, kalsium, maqnesium
(hrra makro), hara mikro (Fe, Cu, zn,

B, Mo, dll), bahan organik, tekstur
tanah, dan sebagainya.

PdEambu.n contoh tanah untuk dianalbls dl
laDo-dtodum (roto: Nuainl)

l.t lrgalmana cara yang tepat untuk mengetahui tingkat
kG3uburan tanah?

Pengelolaan Tanah uan Pupuk untuk Pertanian | 5
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Melakukan pengamatan terhadap
keragaan tanaman; kekurangan
unsur hara di dalam tanah dapat
memperlihatkan gejala - gejala
pertumbuhan tertentu pada
tanaman. Misalnya kekurangan unsur
hara besi (Fe) akan menyebabkan
chlorosis; kekurangan hara nitrogen
(N) menyebabkan tanaman kerdil,
dan sebagainya.

Pffoal@n bnaman unbk mngdhul p.drmbuhan
dan s€l.h k*ddhqai haa (Foto: Y.yan s{p.r.M)

Melakukan analisis jaringan tanaman;
bagian-bagian tertentu tanaman,
misalnya daun tanaman diambil
berdasarkan aturan yang ada kemudian
dianalisis di laboratorium untuk
mengetahui jumlah unsur hara di dalam
tanaman

Melakukan percobaan pot; tanah diambil
dari suatu tempat kemudian dimasukkan
ke dalam pot, diberi perlakuan yang ada

kontrolnya (tanpa pupuk misalnya), lalu
ditanami jenis tanaman tertentu, dan
kemudian diamati pertumbuhan dan perkembangannya

Melakukan percobaan lapangan;
melakukan percobaan pertumbuhan,
dan produksi lanaman (biological teso
di lapangan dengan menggunakan
berbagai jenis dan jumlah pupuk
tertentu, sehingga dapat diketahui
kekurangan unsur hara yang perlu
ditambahkan ke dalam tanah dalam
bentuk pupuk untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara tanaman dalam
mencapai tingkat produksi tertentu.

Pdob...t dr r+-c'' ur* @lc.r.lrl Firr6ut'a.

Melakukan survei kesuburan di lapangan; misalnya survei status hara
tertentu" Contoh menentukan status hara P dan K lahan sawah,
dengan menggunakan kriteria tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan
kadar hara P dan K dalam tanah sawah. Survei ini selain untuk
mengetahui status hara P dan K, juga bisa digunakan untuk
menentukan rekomendasi pemupukan, dan kebutuhan pupuk di suatu

wll,ry,rh. Scluruh lahan sawah di Indonesia sudah dipetakan status
lr,r,r l)dan K-nya pada skala 1:250.000, sebagian bahkan sudah
rlrln'l,rk,rr pada skala 1:50.000. Berdasarkan pemetakan tersebut saat
lrl ,,u(l,rh tersedia rekomendasi pemupukan N, P, dan K sampai tingkat
h|,r,rr,rtan. Bahkan informasi tersebut dapat diakses secara langsung
rl|nrf,Il r enggunakan hand phone (HP) dan internet, yaitu KATAM
lr,tp,rtltt.

',l,rl|l,, kcsuburan tanah lahan sawah dan lahan kering menggunakan
lrll',l|r yang berbeda. Lahan kering menggunakan parameter yang
lr,l,tlr l),Iryak untuk menentukan suatu lahan itu apakah mempunyai
lrrxtk,rl kcsuburan sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat
rr,n(Lrl). Kriteria yang digunakan adalah pH, kadar bahan organik,
l.,rrl,rr katron tukar, KTK, kadar P, kadar K, dan Kadar Al.

I 4 Apn yang dimaksud dengan sifat fisik tanah?

T6n6h terdiri atas bahan padat, cair.
dan gas senantiasa berinteraksi serta
borpengaruh pada sifat fisik tanah.
Sltrl flsik tanah antara lain:
kopadatan tanah (BD), konsistensi,
komatangan tanah, kadar air tanah,
doya menahan air, aerasi, tekstur,
d6n struktur tanah. rr--r.ts.- bc.tr.rE
t'.k,,r,r lanah merupakan komposisi ruXf;iffi*,,,j1;:"';lj;i 

**"*
1r,r,,rr, dcbu, dan liat yang membentuk
l,rr,rlr, Tekstur tanah sangat berpengaruh terhadap kemampuan daya
,,r.r,rl) irrr, ketersediaan air di dalam tanah, besar aerasi, infiltrasi, dan
l,rlu lxrrgerakan air (perkolasi). Dengan demikian maka secara tidak
Lrr(|rung tekstur tanah juga dapat mempengaruhi perkembangan

Ir.r,rkrrrdn dan pertumbuhan tanaman, serta efisien dalam
lx,rl]rrpukan dan air tersedia dalam tanah.

Ikatan pasir, debu, dan liat yang
rnembentuk susunan yang lebih besar
db€but dengan struktur. Struktur tanah
dapat memodifikasi pengaruh tekstur
daldm hubungannya dengan kelembapan,
porosltas, tersedianya unsur hara, keqiatan

losad hldup, dan pertumbuhan akar.

Pengelolaan Tanah dan Pupuk untuk Pertanian | 7
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Strukur tanah dapat diamati dari bentuk, plastisitas, sehingga dikenal
tanah gembur, tanah keras/berbongkah.

Peranan bahan organik untuk memperbaiki sifat fisik tanah sangatlah
besar. Bahan organik bertindak sebagai perekat partikel tanah. Sifat
fisik tanah yang sangat dipengaruhi antara lain tekstur tanah, struktur
tanah, dan kapasitas menahan air. Tiga sifat fisik tersebut sangat
berpengaruh terhadap tingkat produktivitas dan kesuburan tanah.

Secara sederhana tekstur tanah
mengandung pengedian komposisi
bahan fisilvpartikel tanah (pasir, debu,
lempung/liat). Jumlah lempung/liat pada
tanah akan berpengaruh pada
kesuburan tanah. Tekstur tanah berubah
dari waktu ke waktu, tergantung
masukan, atau perubahan partikel tanah.
Struktur tanah sangat dipengaruhi oleh

wam.gelap pada ianah inradat.h rand.
kanduryan orSa nik.y. rinSSi (ww. sooSt...o dJ

pengelolaan tanah oleh petani. Kedua sifat fisik tanah tersebut akan
berpengaruh terhadap kapasitas/kemampuan tanah dalam mengikat
air.

Warna tanah merupakan salah satu sifat
fisik tanah yang mudah diljhat dan
menunjukkan sifat dari tanah tersebut.
Warna tanah pada umumnya adalah
hitam, coklat, karat, abu-abu, kuning
atau putih. Warna tanah btasanya
dikaitkan dengan kandungan bahan

organik tanah, iklim, drainase tanah, danjenis mineral pembentuknya. Warna
gelap pada tanah umumnya disebabkan
oleh kandungan bahan organik yang tinggi.

1,5 Apa yang dimaksud dengan sifat kimia tanah?

Derajat kemasaman tanah (pH); reaksi
tanah menunjukkan sifat kemasaman atau
alkalinitas/kebasaan tanah yang dinyatakan
dengan nilai pH. Tanah bereaksi netral
yaitu mempunyai pH = 7. Nilai pH berkisar
dari 0-14 dengan pH 7 disebut netral,
sedangkan pH kurang dari 7 disebut masam
dan, pH lebih dari 7 disebut alkalis.
Walaupun demikian pH tanah umumnya

lnceptisol

lx,rkt,"r (l.Ii 3,0-9,0. Di Indonesia umumnya tanah bereaksi masam
rh,rrrl,rn 4,0 - 5,5 sehingga tanah dengan pH 6,0 - 6,5 sering telah
rltk,rl,rk,rr cukup netral meskipun sebenarnya masih agak masam.
M|rrrl krrr pH tanah dapat dilakukan di laboratorium, dan bisa
Irl(l,nI)(, di lapangan misalnya menggunakan kertas lakmus, pH-
lr(nxth, dan perangkat uji tanah kering (PUTK).

ll,rll,rr organik tanah; kandungan bahan organik dalam tanah
llx,llrl),rkdn salah satu faktor yang berperan dalam menentukan
l',lx,r lr, rsrlan suatu budi daya pertanian. Hal ini terkalt dengan peran
lr,rlr,rr organik yang dapat meningkatkan kesuburan kimia, fisika,
rrr,rrrlrrrrr biologi tanah. Tlnggi-rendahnya kadar bahan organik bisa
rllr;rrrr,rk,rn sebagai indikator kesuburan tanah, karena sangat
lx.rlrr(tnya peran bahan organik dalam tanah. Pada tanah yang

',rrlrrrr, kadar bahan organik optimum adalah 5olo, tetapi saat ini
!',1),r(1,rr tanah sawah di Indonesia berkadar C antara 1-20lo, bahkan

l),rl,r l,rll.rn kering kebanyakan kurang dari 1yo C organik.

h,rtr,r,,il.rs tukar kation (KTK);
rrr.rrrp,rkan sifat kimia yang sangat
r.r,rl hubungannya dengan
h,,,rrl)ur.llr tanah. KTK merupakan
kr,llr,rlpuan tanah memegang
l,rlxnr kation, Tanah dengan KTK
llrxtrlr ,rdalah tanah yang mampu
rr.nx\ldng kation yang banyak.
l,llr,rlr tanah dengan kandungan
lr,rlr,rr organik atau kadar liat tinggi
Irrrl)rrnyai KTK lebih tinggi
rlrrr l),rda tanah-tanah dengan kandungan
l),rll,rr organik rendah atau tanah-tanah berpasir. Nilai KTK tanah
'.,Ixl,rt beragam dan tergantung pada sifat dan ciri tanah itu sendiri.
ln."I kccilnya KTK tanah dipengaruhi oleh: reaksi tanah, tekstur atau
lrl|rl,rh liat, jenis mineral liat, bahan organik dan pengapuran, serta
prnrrrpukan.

h|l(,nuhan basa; yaitu perbandingan dari jumlah kation basa yang
rllluk.lrkan dengan kapasitas tukar kation yang dinyatakan dalam

lll.r\on. Kejenuhan basa rendah berarti tanah kemasaman tinggi dan
k,l|r)uhan basa mendekati 100o/o tanah bersifat alkalis. Tanah sangat
..rlrtrr bila kejenuhan basa > 80o/o, kesuburan sedang jika
k.lr,nuhan basa antara 50-80o/o, dan tidak subur jika kejenuhan basa
. 'tll'tlo.
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BAB II. KEHARAAN BAGI TANAMAN

,. I Apn ynng dimaksud dengan unsur hara?

. lIr'.Ur lt,tt,r ,rrhlah zat yang diperlukan oleh tanaman untuk

ln'r lr rtt rlrl tlt, tlllly.l.

. ',r,lr,rill,lr lx"'lr unsur hara terdapat di dalam tanah (misalnya N' P' K'

r .r. Mr1, rlll ), (i.rn hanya sebagian kecil yang terdapat di udara (N atau

. II,,rrLr',,rrL,tI) lLrrlllall yang dibutuhkan oleh tanaman, unsur hara

,ltl,.rtr rx'rl,r(I dua yaitu unsur hara makro (yang diperlukan dalam

1,,,,,i,,i, r,,,,,y,,f,1 seperti: N, P, K, Ca, Mg, S, dan-unsur hara. mikro

l,tr1 , 1, l,rrr tl,rtarn 1'umlah sedikit) seperti: Zn, Fe, Cr' Ivln' B' Mo' dan

ti

. A,t,r l,llr,Ilt,tn dapat tumbuh subur, maka jumlah unsur hara yang

,r,i,r,ll rl.rl,rttt t.lllah harus seimbang.

. l., |, IrtIr,rtt ',rLlh satu unsur hara dapat menimbulkan keracunan

1,,,,.,,,,,,,,,,l,ttt menghambat perkembanqan tanaman Misalnya jika

l,l, l,rlr,Ir lllltoqen, maka pertumbuhan vegetatlf berjalan terus'

., t,rr,,1,1,r 1u'rkcribangan buah menjadi terhambat dan mengundang

1".rry, rl rl r tttlttk tlatanQ.

. t,lllr,rrl, l .'.tlah satu unsur hara dapat membatasi pertumbuhan

t,rr,Ir,Ir Mt5.llnya kekurangan nitrogen, tanaman akan tumbuh

l, rlrl, ri,rtlnrry(l kuning, sehingga hasilnya rendah'

, , AIn por.rn masing-masing unsur hara?

Nltr ouoll (N)

. I.l rr11r|trr'|),II pertumbuhan vegetatif seperti daun batang' akar'

,l,rlr,ttr, rlll

. Ii,rrrlr|trlttk warna hijau daun.

. ll,,rrrlrttlttk ,ln.rkan (pada padi).

lrl.lrt (P)

. Mr,Irlx,r( r'l)at pertumbuhan bagian generatif tumbuhan (bunga'

l{ r,rlr )

r Mr.rrrlx,tkttat perakaran tanaman.

. M',rlrxlk.ltkan daya tahan tanaman terhadap serangan

Ir.fl ll,l/lx'llYakit.
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1.6 Apa yang dimaksud dengan sifat biologi tanah?

Tanah dihuni oleh bermacam-macam mikroorganisme
grup mikroorganisme sangat bervariasi, ada yang

lumlah tiap
terdiri atas

beberapa individu, akan tetapi ada
pula yang jumlahnya mencapai
jutaan/9 tanah. Mikroorganisme
tanah berperan terjadinya
pelapukan bahan organik dan
pendauran unsur hara.

Tanah yang subur mengandung
sejumlah mikroorganisme dengan
populasi tinggi yang

menggambarkan adanya suplai cadns adarah raima t'nah vans *nsat bequna

makinan atau energi yang cukup, untuh keburar tanah (Fos\ivemsr'io'd)

ditambah lagi dengan temperatur yang sesuai, ketersediaan air yang
cukup, kondisi ekologi lain yang mendukung perkembangan
mikroorganisme pada tanah tersebut.

Fungi dan mirkoorganisme lainnya seperti bakteri berperan besar
dalam merombak bahan organik yang ada di dalam tanah, sehingga
dapat dilepaskan unsur-unsur hara yang dapat menunjang
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Begitu juga kehadiran
bakteri pelarut fosfat yang biasanya ada di sekitar perakaran dengan
kisaran jumlah 103 - 106 sel/g tanah sangat berperan dalam
penyediaan P.

Kehadiran makro fauna tanah,
seperti cacing tanah berpengaruh
positif bagi kesuburan tanah.
Lahan pertanian yang mengandung
cacing tanah pada umumnya
memang lebih subur. Tanah yang
bercampur dengan kotoran cacing

memberikan banyak manfaat bagi
tanaman.

C4ing ad.bh fdu@ L@h y.ng sng.t bdgum untur
kebsBn taM{r6t6:m loosre..o 

'd)

Selain menyuburkan tanah, lubang bekas jalan cacing tanah juga
berfungsi memperbaiki aerasi dan drainase di dalam tanah sehingga
tanah menjadi gembur. Cacing tanah juga membantu pengangkutan
sejumlah lapisan tanah dari bahan organik dan memperbaiki struktur
tanah dari dalam tanah ke permukaan atau sebaliknya.

I

I
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Kalium (K)

. Memperkuat jaringan sel tanaman sehingga tidak mudah rebah dantahan terhadap serangan hama/penyakit.

. Mencegah pecahnya kulit buah.

. Meningkatkan kualitas hasil tanaman.

Magnesium (Mg)

. Mempercepat pembentukan buah.

. Meningkatkan fotosintesis tanaman yang berpengaruh terhadappembentukan biji/buah.

2,3 Darimana asalnya unsur hara di dalam tanah?
. 

.!:!i.:" Gunung Merapi yang melapuk menghasilkan mlneral-mineralyang kaya akan unsur hara (kalium, fosfat, ,n'agneriurn, tafsilm, Offl.. Pelapukan serasah tanaman.

. Penambatan oleh mikroba tanah.

. Ditambahkan lewat kegiatan pemupukan.

. Dari air irigasi.

2,4 Apa yang dimaksud dengan konsep pemupukan berimbang?
Pemupukan berimbang diartikan
sebagai pemupukan untuk mencapai
status semua hara dalam tanah
optimum untuk pertumbuhan dan
hasil tanaman. Hara yang telah berada
dalam status optimum hanya diberikan
untuk memelihara/menjaga aqar status
hara dalam tanah tidak menurun.
Pemupukan berimbang yanq didasari
oleh konsep "pengelolaan hara soesifik
lokasi" (PHSL) adatah salah satu konsep
penetapan rekomendasi pemuDUkan.
Dalam hal ini, pupuk diberikan untuk
mencapai tingkat ketersediaan hara
esensial yang seimbang dan optimum
guna: a) meningkatkan

t nam.n (rot : lrtb://Fpur_.b9..o6)
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lrrrxhrl.llvll,r.. (l,Ir llIrlu ltasil tanaman; b) meningkatkan efisiensi
Irr,rrrrr;rll.,rrr, ( ) nt(,nltgkatkan kesuburan tanah; dan d)
rrIr,lrIIrIlrI,rrr lx'n( r'nr,l.tn lingkungan. Pemupukan berimbang bukan
lrrrl,rlr l,rl,ul* y,rrrr; drbcrikan berimbang atau sama, tetapi lebih
rlll l|ll ,Ir l,,rl,r k|l)UlUhdn tanaman dan ketersediaan hara dalam

r,,,,tl ,r I'.,rII,rII,III l,Il,rl] lergantung pada
I ',t ri tr.ll r ,l,rl,lll l. l,lll .ltaU status hara
r ,,,,r ,r ,r!r, lr, ,r l.rrr,rh dapat diketahui
l, ,',1 rr r!.f't rr,rlr,,,, l,rrr.rh di laboratoriUm
,r ,,, rr r,titrr,tl,lt ln't.lngkat uji tanah
, ,r, rt'r rl',) rl,Ir ln't.]ngkat uji tanah

l .r rr,,, , ,,, , , t ), .,r,hlrqqa dapat ditentukan :li:.el *-#;*rffli' rr,ll:i
,,l,rlrr'. lr,rr,r l,rr,rh linggi, sedang, atau [1'^,!::i:"5*' 

d] .Danean (Photo:

rr,rrrl,rlr llr.Iorrtl,n(l.tsa pupuk disarankan
rrr|rrIIIl.rrIr ,rrrlrrr,rn rckomendasi berdasarkan status hara dalam tanah.

lr'rl,,n'''.n,1,r,,r lr0rrrrrpukan harus mempertimbangkan faktor
l, , , r r r , r r r r | , r r , r r I Lrrr,rlt rrtr:nyediakan hara dan kebutuhan hara tanaman,
rltrrr,rrr,r ltrrrll",rl l)r(xhrksi tanaman ditentukan oleh faktor pembatas

l', rirrl,rl .rr lr,'rrnrlr,rng dapat dilakukan dengan mengkombinasikan
ti I r , | ' , , r r r , r , r r r prrprrk .rnorganik, pupuk organik, dan pupuk hayati yang
,,t,lrllr,rl ll l l. nr,nlnqkatkan produksi pertanian secara berkelanjutan

'l,rl r,rrrr.rlr lll(lkun(liln.

'.  t,., y.llrt (lt.,r'lrut dengan neraca hara?

rtr.,r lr,r,r rlr rl,rl,rnt tanah selalu mengalami perubahan baik jents
r r r.rr r1 rr rr r 1lrrrl,rlrr ry,r, karena ada pemasukan dan pengeluarannya.

rrnr lr,r,r y,rrrr; kcltrar atau hilang dari tanah bisa dalam bentuk hasil
r, ',,, r1 l,.rI lx, rl),r l]rji, daun, bunga, maupun batangf hilang melalUi

',,, r t!.r,lU.tl),!n, tcrcuci, serta terikat oleh komponen tanah lainnya,
ur.,r lr,r,r y,rrtrl ntasuk ke dalam tanah bisa melalui pupuk,
t,, rll, rrrlr,rlt,rrr lt,tsil panen, air irigasi, air hujan, maupun
I ! r r r r | , . r | , r I I r r I I r I r r 

1 
r ' r I olch mikroba.

.r,,l rt r rn.,rr ll,!t,t yang keluar/hilang
,r, l,.rry,rl" rl,rrr ltada yang masuk,

,1 .r ,rl., l l(,il,t(lt pet'tgurasan hara,
I r,t,t,r i, r,rlr llt(.nl.tdi semakin miskin,
, , l, r,rl l,lll, ll,Il ,tkan terus menurun. rdlbbir'b,ehdryn5l

.h+i'*EdL4bulnlb[d
dhb h(,i6:Y@tu ad)
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2.6 Apa tanda-tandanya jika tanaman kekurangan unsur hara?

Kekurangan unsur hara Nitrogen (N)

Warna daun hijau agak kekuning
kuningan. Jaringan daun mati dan
inilah yang menyebabkan daun
selanjutnya menjadi kering dan
berwarna merah kecoklatan.

Pertumbuhan tanaman lambat

dan kerdil.

Perkembangan buah tidak sempurna atau
tidak baik, seringkali masak sebelum
waktunya.

Dapat menimbulkan daun penuh dengan
serat, hal ini dikarenakan menebalnya
membran sel daun sedangkan selnya sendiri
berukuran kecil-kecil.

yang

{16: r'@7ii-yn nlbdriD-
.dsv'rbry2014/1 r/p..Li+2 16srm jrg)

Kekurangan unsur hara Fosfor (p)

. Terhambatnya pertumbuhan sistem perakaran, batang, dan daun

Warna daun seluruhnya berubah
mengkilap, sering pula terdapat
prgmen merah pada daun bagian
bawah, selanjutnya mati. pada teDi
daun, cabang, dan batang terdapat
warna merah ungu yang lambat
laun berubah menjadi kuning.

menjadi hijau tua/keabu-abuan,

l]^1.11, PlT"l yans berupa 
.bunsa, o,"ffi :fffiflsot. Buahnya

Kero -kerdit, nampak jelek, dan lekas matang.

Illurrngnrr unsur hara Kalium (K)

. lh,ll,,h, ,.r/Lr.Lllr,rr(l.rn kalium memang agak sulit diketahui gejalanya,
Irll.' ,r,t,.l.rl,r Ir l,u,)nq ditampakkan ketika tanaman masih muda,

l, rm ,l,rrr lr,rrrlr,rlt jadi mengerut
rlr r L ltrrt (l,ll kadang-kadang
,,,,,,,t1 1.rl l, tl, ll,l l).tda daUn tua,
l,l rt,r l1,lrl rr,.r.tl,r. s(,lalnlUtnya mUlai
,i,,i, / ,l,rr, t|l)r daun tampak

! ,r I rrr,t tv,lr,r \cpcrti ini tampak
t,,,1 , ,tr .lrt, ,r tll1,Il(l lLllang daUn pada
,r 1,,, ,, r l.I I l,lntl).k bercak-bercak

rlrr (rr(.r,rlr (oklat), Serang pUla bagaan
1119 l,r.rll|,rr,rk ini jatuh sehingga daun tampak bergerigi dan

' ttll,Ir t,tlt

Dhnonyn lcmah dan pendek-pendek, sehingga tanaman tampak

ltr,rlr trrrlrrlr lr(l,rk sempurna, kecil, mutunya jelek, hasilnya rendah,
rl,llr lri l,rl l.rlr,r) (lisimpan.

l',rl,r l.llr,|lr,rl k('lapa dan jeruk, buah mudah gugur,

ll,rtr l.Ir,Ir,r! lx,rumbi, hasil umbinya sangat kurang dan kadar hidrat
,rr,rl,lrry,r rlr,ttttktan rendah,

I nl.rr,rr(r.ut unsur hara Kalsium (Ca)

. r',,,,, ,t.r(lr rrruda selain berkeriput
rr,, r,trl,rrrrr lx.tubahan warna, pada
,rrrrr,r ,l,lr t,,t)r l('pinya klorosis (berubah
,,,,, t,,tr l{ In(l) dan warna ini menlalar
,r. ,,,r.rr,r t l.rll(t luldng daun, jarrngan-

1,,rr,,1.rrr rl,rrrrr llada beberapa tempat tu: (ww.gooqk.co.id)

lrrlll rlrrrl.t
rltttr,tl

yang telah

1,,!rr l,[ll, t sistem perakarannya
r l,,,rl',r1, krrrang sempurna malah

,r ,1 .,rl,rlr lx,rrluk.

",rlllr 
rlI lll,It tanaman demikian lemah

l.r r r r I r . 
I I r I ( , I I I a t .

Fe: ("l,w.9@9h.co.rd)

LJI

il L-!bi-
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Dalam keadaan kekurangan
parah, daun menjadi
kering, dimulai dari bagian
bawah terus ke bagian
atas.

L]

UI.li

."!
I
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i , r , I I . I r l ( I l' , I I I lrll,rrl(l (t,ltlll lotap berwarna hijau serta

llrl.lllllY,r llrl,ll. llr,lll

ll ,l ,t,r tl It'ri (l klorosis yan9 tad nya be a rnall
trtll l,l ,t krt ll (l rI,rtt ad ,l pu la yang menlad putih

||htt|lv,r v,rnl I'trrlr lt(,bat terjadi pada musim kemarau'

r,,,rt,i 1,,,i,y,,t' y,rrxl rrx'nJadr kering, dan berjatuhan'

tr l,1n.rrr.Ir'.r'ol,lll l(]rhcnti akibatnya daun berquguran

llr,rlt rrlll,lt rl,ttt pttt ttk.

Unaur hlrn Mangan (Mn)

, t.r I t It r rrl .t rlt I] ta a tu an9

'l.r|l , ,t ..t,1 lI pa -setempat

ll,, rl,rrr ll lr la LI menl ad

I'llrlr'l ,l llrl ,...1 tl utn a menlad

ttg rl,rrrtttty,l lt'lap berwarna

vrrrl ",lnll),ll 
k(' l)aqian siSl-slsl

t,' rlr rl l),r(l t_l daU n a n9 KI orosi S mati seh nIga

l,,r,ll,rr lr ,l tl It' t" but ma men9e ns ada ka lanya a ng,rl
h d tam pa k

lrl (l ll ,rl pu la anI jatuh se ngsa a un

ll ]]ll' t-ljad kerd terutama pa da a na ma n
ll ,I nr

dl rrl,rl ,,r.['tl kenta nI da n a n la n beg itu uga pa atl
ll t. r. l It,t k u d t1 kede a

t,r nd b q itn ten9ah hela daun berwa rna COk at,
rl nl .t

p,rl,rlr

l', iI 'IrIrII IIr l,rlr l,llr,rl) l^.rll'rrl!l baik (lelek

8AB III. PEMUPUKAN BERIMBANG

I I AIo yorlU rlltrt.lksrtd dengan pupuk?

yang akan

hara aPabila
tanah atau

MisalnYa:
diberikan ke

menghasilkan
tuEru rnr '-lto 

*h 6l..b ruPr
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Kekurangan unsur hara Magnesium (Mg)

. Daun-daun tua mengalami klorosis (berubah menjadi kuning) dan
tampak di antara tulang-tulang daun, sedangkan tulang-tulang daun
itu sendiri tetap berwarna hijau. Bagian di antara tulang-tulang daun
itu secara teratur berubah menjadi kuning dengan bercak-bercak
merah kecoklatan.

. Daun-daun mudah terbakar oleh teriknya
sinar matahari karena tidak mempunyai
lapisan lilin, karena itu banyak yang berubah
warna menjadi coklat tua/kehitaman dan
mengkerut.

. Pada tanaman bUi-bijian, daya tumbuh biji
kurang/lemah, kalaupun tumbuh akan
nampak lemah sekali.

Kekurangan unsur hara Belerang (S)

. Daun-daun muda mengalami klorosis
(berubah menjadi kuning). Perubahan warna
umumnya terjadi pada seluruh daun muda,
kadang mengkilap keputlh-putihan, dan
kadang-kadang perubahannya tidak merata
tetapi berlangsung pada bagian daun
selengkapnya.

FotDr (wM.9oo9re.co.ld)

Fobo: (ww.9oo9h.co.id)

Perubahan warna daun dapat pula menjadi
kuning sama sekali/ sehingga tanaman tampak
berdaun kuning dan hijau, seperti misalnya
gejala-gejala yang tampak pada daun tanaman
teh di beberapa tempat di Kenya yang terkenal
dengan sebutan fea Yellow atauYellow Disease.

Tanaman tumbuh terlambat, kerdil, berbatang
pendek, dan kurus, batang tanaman berserat,
berkayu, dan berdiameter kecil.

Pada tanaman tebu yang menyebabkan
rendemen gula rendah.

Jumlah anakan terbatas.

Kekurangan unsur hara Besi (Fe)

Gejala-gejala yang tampak utamanya pada daun muda, mula-mula
secara setempat-setempat berwarna hijau pucat atau hijau kekuning-
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#ti

Foto: (wt*,.9oo9h.co.ld)
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unsur P yang sangat berguna bagi pertumbuhan tanaman

Pupuk ada dua jenis yaitu pupuk
organik (sisa tanaman atau kotoran
hewan) dan pupuk anorganik (pupuk
buatan pabrik atau hasil tambang).

Pupuk organik merupakan pupuk
yang tidak dihasilkan oleh manusia,
kadar unsur haranya relatif rendah,
reaksinya terhadap tanaman lambat.
l,4isalnya: kompos, pupuk kandang,

sle tiMm.tr y.Il dlt mb.llt!. l. EMh
.lo. Mr.dl pupul o.g..lk y.ng b.l*
lntuk trMnrn (rnoio Yry.n S{Driir.)

pupuk hijau, dll.

Pupuk anorganik adalah pupuk yang
diproduksi oleh manusia di pabrik,
kadar unsur haranya tinggi, dan
reaksinya terhadap tanaman cepat,
sehingga pengaruhnya terhadap
tanaman cepat. Misalnya: urea, KCl,
TSP, dII. ii6bu.t p{p!l lofrpo. d..l .i5 t n.mn

Khusus untuk pupuk anorganik, [I.fl#liT''"'r'h !'t'nr (Photo

berdasarkan macam kandungan
unsur haranya, terdapat pupuk tunggal (urea, TSP, KCl, dll) dan
pupuk majemuk (pupuk majemuk A, 15:15:15).

3,2 Kenapa tanah harus diberi pupuk?

. Tingkat kesuburan tanahnya rendah karena tanah sudah tua

Tanah ditanami berulangkali secara intensif tanpa dibarengi dengan
pemberian pupuk yanq memadai.

Adanya keinginan untuk memperoleh hasil yang tinggi dengan
menanam tanaman yang sangat respon terhadap pemupukan.
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l,lr,rlr l,r'rrul rrr,r'..rttt pltltt l)lrpLlk P lebih banyak karena P-nya

r, rrl ,rl ,,l,.lr Al ,rl,rrr lr', ',r'lllllqg.l sebelum pemupukan P perlu

,lrl.rl ul rr l, rrrlr, tt,ttt lr,rlr,ttl tltg.rnik atau kapur.

I I I lllr
. t'r,lr '1,r!lr rru',rrt lrrll,)n dipcrlukan pupuk lebih banyak

trr,rr.r 1,rr1,rrl l),Iry,rk y,lrlg hilanq melalui erosi, pencucian,

,lr,,l, \ r.rl ,rrl ttril,t',1

. t'r,tr !7.rll,r rrrrr'.ttt kltttilrau diperlukan iumlah pupuk lebih
. ,lrl rl I 

'r, 
r,r llrtl.rl kt'lltlangannya rendah.

I l.rrrli I rrllrrllt.lll

. ., ll rti l, rr'. l,rr,I , l tncmerlukan unsur hara yang berbeda-

1,, l r l, 'ry rl lly,r

. r ,,,,,,,r, rrrrrl,t ttntlrt,ttr memerlukan pupuk kalium lebih

' L, ,,,, ,r Lr,,Urit k.t(,rrlqan, kelapa sawit, sayur-sayuran, atau
r, | ,,,,r rl rrr, tlrtL,ttt pttpuk nitrogen lebih sedikit, tetapi sufat

, rrr,1l, I rlrl,.rry,rl.,rl,tr kualitas hasilnya baik.

Ap,rh.rlr nrlnrun lxtprrk yang diberikan ke dalam tanah dapat
rlt..,r nt, 1.,lur uhrtyn olch tanaman?

, r,r !,',,,r l,rr1,rrl y,rttr; tltbcrikan lewat tanah dapat diserap oleh

,, r,, r r I rr, rr,r ,r,l,r',r'lr,trltitn yang hilang menguap, tererosi, tercuci

, r,r,r f,l,.rr.r.rlr Lrrr,rIr,,rI,III hilang lewatair irigasi, ataU terikat oleh

Irrrrl,rlr |,rrgrlll y.rrl rr,trttpu diserap oleh tanaman dari jumlah total

1 
r 

1 
rlll. y,r r I i ltl x r tk,I r (lt',('but efisiensi pemupukan.

I'rrt'rl. ll rll'n'r,rl,',r'ktl,tt 20 30o/o, pupuk P sekitar 15-20olo, dan pupuk

l. ,, I rl.r ,"' ll)"1,

I.Urllllrlln ( nrrnya meningkatkan efisiensi pemupukan?

l! llrln.rt,Ir l'r,rrlx'rr,rlt ldnah, misalnya pemberian kapur pada tanah

u,r,,,rr rt,rl,,rl rtl('ntngkatkan eflsiensi pemupukan karena

rrI,r rrrIl[,rl rry,r llltll,rl) tlnsur hara yang tersedia.

l', rrl'|,rt,rr lnrlr,rr r)rqanik juga dapat meningkatkan efisiensi

|,,r ll$rl,rrr l.,l('ll,r (1.]pat memperbaiki sifat-sifat tanah sehingga

lt r,,rrtr rr;l,rll,rtr k('l('r'n{liitan unsur hara.

3,3 Faktor-faktor apa saja yang perlu diperhatikan dalam
pemuPukan?

1. Jenis Tanah

. Kandungan unsur hara setiap jenis tanah tidak sama, sehingga
diperlukan jenis pupuk yang berbeda-beda antara satu jenis
tanah dengan jenis tanah lainnya.
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Pemberian pupuk yang tepat cara, waktu, dan dosis dapat
meningkatkan efisiensi pemupukan. lvlisalnya pemberian pupuk
nitrogen dapat dilakukan dengan cara membenamkan serta jumlah
penggunaannya disesuaikan dengan fase pertumbuhan tanaman,
begitu juga pupuk P sebaiknya diberikan dengan cara dibenamkan di
dalam tanah.

Memodifikasi bentuk pupuk misalnya berbentuk tablel yang slow
release.

Kriteria Penilaian Sifat Kimia Tanah

sangat 
Masam

masam
Agak
masam

Agak
alkalis

Netral Alkalis
PH H,O

< 4,5 4,5-5,5 5,6- 6,s 6,6-7,s 7,6-8,5 > 8,5

Sangat
rendah

< 1,00

< 0,10

<5

< 10

< 10

< 10

< 10

<5

5an9at
tin99i

> 5,00

> 0,75

>25

Sifat Tanah

C -organik (o/o)

Nitrogen (%)

c/N

PrOs HCI
(m9/1009)

PrOs Bray- (ppm)

PzOs Olsen (ppm)

KzO HCI 25o/o
(m9/100s)

KIK (me/1009)

Rendah

1,00-2,00

0,10-0,20

5-10

10-20

10-15

10-25

10-20

5-16

Sedang

2,01-3,00

0,21-0,50

11-15

2t-40

L6-25

26-45

2t-40

>60

>35

>60

>60

>40

K (me/1009) < 0,1

Na (me/1009) < 0,1

N4g(me/1009) < 0,4

Ca (me/1009) < 0,2

Kejenuhan basa (%) < 20

Aluminium (o/o) < 10

0,1 - 0,2

0,1 - 0,3

0,4 - 1,0

2-5

20-35

10-20

0,3 - 0,5

0,4 - 0,7

L,L . 2,0

6-10

36-50

21 -30

0,6 - 1,0

0,8 - 1,0

2,1 - 8,0

11 -20

5L-70

31 -60

>1,0

>1,0

> 8,0

>20

>70

>60
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(:.rtr nronGntukan kualitas PuPuk organik padat?

lIl 1'rrl lrl lt k n(l ba k sela U be ba U ha rum sepe rti ba U

Il trrl ,l L,rn lr,r hwa proses fe mentasi aerobi knva sU dah

t, I I lll lt ,l k,r ll tlU U b la ba unya maS h 5epefti koto a n

L,r tr. n ka n men mbu ka n ferme ntasi lan utan

lt rrl lr t'"r menyebabkan terga ngI U n a pertu mbuha n

wiI . y,r, w,rrna kehitam hitaman seperti warna humus

bahwa pupuk organik tersebut sudah benar-benar

W.lrr,r y,rrt rtr,rlllt coklat atau kehi.jau-hijauan tanda proses

l kn dalam kantong plastik; tes kantong plastik bisa

ll tr.., .,r.{ll,rlr,rna dengan memasukkan produk tersebut

tr l,r ,,tr k rlcnga ll kead aa n lemba p bi a p rod U k kefl ng

rll t, .t k I kada a r 20o/o d itutU p a pat-ra pat kedap

,1.'r ,lrlrr,r[,rr (l.ilam Suhu kamar selama 1 minggu. Bila

rrr,r,,llr lr,rrk dan baunya masih tetap seperti bau tanah,

r lr,rlrw,r pupuk organik tersebut sudah benar-benar

I t", ln'rkecambahan; pupuk organik yang benar bila

. , lrl , r rlr l.trtlt ',r'ltat, maka benih bisa tumbuh dengan baik

rl", r ,.rlIr; pupuk organik yang telah matang mempunyai

l',rrl,rlry,Ir(l \t,rbil walaupun disimpan dalam waktu yang lama.

lrr,,.r r.ll(r)l),r]ya dengan memasukkan tangan disela-sela

rr l,rrrrrrr; grupuk. Pupuk yang benar terasa dingin di tangan.

ll ,l ll Itlpa lan amb sege nsgam pU puk or9an k da a m

t, r lr.r t, l.r' 1 UCI ta n emas dengan kuat, ma ka pupU k or9a n k

[,rtr l rrrl ll ka menss U mpa tetapr U 9a mUda h seka

l\rlxrk organik yang ditambahi bahan lain sepefti clay

nlll .,r.rl)uk liat untuk memudahkan granulasi) dan dolomit

lrnrry,rk, sotolah dikepal akan sulit kembali terurai.

pupuk organik yang benar adalah yang tidak terlalu keras

mudah terurai di dalam tanah dalam tempo yang singkat.

r l,rn
lrrltt

n pupuk organik grand disetting dengan bentuk yang

koras, tapi apalah artinya kalau membutuhkan waktu yang

k blsa dimanfaatkan oleh tanaman, apalagi bila untuk
,,' lllrl,,llll
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Tinggi

3,01-5,00

0,51-0,7s

16-25

41 -60

26-35

46-60

41 -60

25-40

Susunan kation :



nll .r[,rr r r r r 
. r r r I I r , I r l t I ) , r I t('rl.ldinya erosl. Pembabatan

l,rr,IlLI r l r,rll,l,rtr lrrr'llr l,tkll),llk,tll terjadinya erosi yang
t, | ,r,,rl,,rlr,ry rl rr trr,r',y,rt.tk,ll di sukltarnya.

lrllr,l r,Ir lr,lr(l,rll (l,lll s.lyuran yang searah lereng

1 rrr,l.r llrrt

.I. VnnU rldlr.tl dilakukan untuk mempertahankan
lrr lrUr nll ldh.rtr l)erlereng?

rrrrrr,t,rlrl.,ttt rt'-tlt,r l,ttli

l,r,r rrr'rll l,llllr,l
,1,,, t,,, t,, rrr rl,rrl rtr Y,tttt;

'l t rr| rrr rll rll tll ,lr) l

lr,rrr 1,, r I I I I I I | ) I I I I , I I I

,,,it r t, l, l', lrrrrr;r;,t

ItrrllIrl,,r,rrr l,ttl,tll

y, rtlr '.ll.rlrr lx'llt Llk

l,rlr,rtr

l,rlt
, I, rrl rrrlk, rtttl.

I ,l Ll rl rr 1r,l,r rl-lll.l

y,lr| lxll lU

r rl,rl,Ill rt'"rlr,r tilni
.r,l,rl,rlr I , . 

r r r r r r r r r 
J 
, t r r l.lh.ln,

t, r, rlr lr.lx.k,t,lt! tanah
, r,,..r rl,rrr srstcnt
rl rL 1,,.r rr',,IIr,I I,II]

loigffi. bfh .lib.t erGi

rr{hrbdl Frle nE{$md('n lrld.h

I
SisLm F.t .ah.n loMg ad.l.h salah
etu tgtnlk kons.P..l y.nq b.nyal
dik€mbtnok n (Photo Y.y.n Suprian.)
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BAB IV. PENYEBARAN KESUBURAN TANAH

4.1 Bagaimana penyebaran kesuburan tanah di setiap wilayah?
. Tingkat kesuburan tanah tidak merata pada semua wilayah

tergantung pada faktor dominan pembentuk tanah apakah ikli
topografi, bahan induk, aktivitas manusia, vegetasi, atau inter
antar beberapa faktor.

o Tanah yang berdekatan dengan gunung berapi umumnya lebih subu
dibandingkan dengan yang jauh dari gunung berapi. Erupsi/letusa
gunung berapi mengeluarkan lahar, mineral-mineral mudah lapu
yang dalam proses pelapukannya menyediakan hara bagi tanaman.
Letusan gunung berapi selain membahayakan bagi kehidupan, juga
bermanfaat bagi manusia dan lingkungan di kemudian hari.

. Tanah yang subur hanya pada permukaan tanah saja antara
kedalaman 0-20 cm. Semakin dalam lapisan tanah pada umumnya
kurang subur dibandingkan dengan lapisan atas, karena lapisan a

diperkaya dengan humus tanaman, pengaruh pemupukan, maupun
aktivitas biologi tanah, sifat fisik tanah. Kadar unsur meracun semakin
tinggi dengan semakin dalam kedalaman tanah.

. Lahan berlereng lebih cepat kurus dibandingkan dengan lahan datar
karena terjadinya erosi. Erosi dan aliran permukaan menghanyutkan
tanah, dan hara yang terkandung di dalamnya. Tanah yang tererosi
adalah tanah lapisan atas yang kaya hara dan bahan organik.

4,2 Apa permasalahan umum tanah kering berlereng?

Faktor topografi yang berperan dalam
pembentukan dan kesuburan tanah
adalah panjang lereng, besarnya lereng,
dan vegetasi/penutupan lahan. Lahan
yang berlereng mempunyai risiko tinggi
terhadap terjadinya penurunan tingkat
kesuburan tanahnya.

Faktor hujan yang berpengaruh
terhadap erosi adalah lama dan
intensitas terjadinya hujan. Curah hujan
lama akan mengakibatkan terjadinya
erosi yang mengangkut lapisan tanah
atas yang subur. Demikian juga
intensitas hujan yang tinggi, walaupun
sebentar, dapat juga menyebabkan
erosi yang besar.

s{r ri, drdr H- r,h{ btq€l.
rrr ra!*. -!r (,b Y.Y,

L:h.n .t:n El *9alj ini t lau
FEb.rE tr huE Lc diLtobn
drEnb.h 6.d oEh id.n tiiqgi

r
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kakl l'scAltlga pada titik B, sedangkan kaki Q digerakkan ke

ii t,n*ufr sihingga tali bandul persis tegak lurus Pada kaki

rt rrr,l,r. rrrt',,t| ltltk (-

Irl, r , trrl,Il,rlr s(rgitiga sehingga dengan cara yang sama pada

I ,rl ,r|,lt|},'rrk'll lrtlk yang sama tinggi, misalnya titik D

r,Ir ,.,.l,,rr'.ry,r suhingga diperoleh garis kontur

Segi tiga sama sisi untuk membuat
garis kontur memotong lereng
(Gambar: Ai dariah)

r r, ',, ,,rr[,rr(t,rr15 sitrrla tinqgi menggunakan selang berisi air
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. Penerapan budi daya lorong, dengan menanam tanaman penaha(
erosi sepanjang garis kontur cukup efektif untuk menekan laju erosi,J

Pangkasan tanaman penguat teras disebarkan sebagai pupuk hijaq
untuk meningkatkan kesuburan tanah.

4.4 Eagaimana cara membuat garis kontur?

. Siapkan segitiga sama kaki (sebut saja kaki P dan Q) dengan
panjang masing-masing 2 meter. Ditengah-tengah antara kaki P dan

Q dibuat lubang tali bandulan yang dapat bergerak bebas.

. Tentukan titik puncak bukit.

o Tentukan titik B di bagian lereng yang lebih rendah, sesuai dengan
jarak kontur yang diinginkan.

. Letakkan kaki P segitiga pada titik B, sedangkan kaki Q digerakkan ke
atas atau ke bawah sehingga tali bandul persis tegak lurus. Pada kaki

Q diberi tanda, misal titik C.

. Pada titik C, putarlah segitiga sehingga dengan cara yang sama pada
butir 4 akan diperoleh titik yang sama tinggi/ misalnya titik D.

. Demikian seterusnya sehingga diperoleh garis kontur.

fr
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